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Abstract

This study addresses several key issues in understanding financial management behavior in the use of paylater
services among Generation Z in Medan City. This Study aims to determine and analyze the behavior of financial
management in the use of paylater in Generation Z of Medan City, including the influence of convenience,
financial socialization, hedonic motivation and self monitoring through financial liter acy as an intervening
variable. So that this research analysis can educate the control of financial behavior in using paylater through
understanding financial literacy so that they are wise in managing finances. This study used a quantitative
approach with data collection techniques using a questionaire with 446 samples. The analytical method used is
SmartPLS with the SEM (Structural Equation Modeling) analysis method. The results indicate that both
convenience and financial socialization do not significantly affect financial management behavior. However,
convenience and social influence positively impact financial literacy. Furthermore, convenience and financial
socialization influence financial management behavior through financial literacy as an intervening variable.
Conversely, hedonic motivation and self-monitoring were found to have no effect on financial management
behavior.

Keywords: Financial Socialization, Hedonic Motivation, Self Monitoring, Financial Management Behavior,

Financial Literacy

Abstrak

Penelitian ini membahas beberapa isu pokok dalam memahami perilaku manajemen keuangan dalam penggunaan
layanan paylater di kalangan Generasi Z di Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dan
menganalisis perilaku manajemen keuangan dalam penggunaan paylater oleh Generasi Z di Kota Medan,
termasuk pengaruh kemudahan, sosialisasi keuangan, motivasi hedonis, dan self-monitoring melalui literasi
keuangan sebagai variabel intervening. Analisis penelitian ini diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai
pengendalian perilaku keuangan saat menggunakan paylater melalui pemahaman literasi keuangan, sehingga
mereka dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang melibatkan 446 responden. Metode analisis yang digunakan
adalah SmartPLS dengan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik kemudahan maupun sosialisasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen
keuangan. Namun, kemudahan dan pengaruh sosial memiliki dampak positif terhadap literasi keuangan. Selain
itu, kemudahan dan sosialisasi keuangan memengaruhi perilaku manajemen keuangan melalui literasi keuangan
sebagai variabel intervening. Sebaliknya, motivasi hedonis dan self-monitoring ditemukan tidak berpengaruh
terhadap perilaku manajemen keuangan.

Kata Kunci : Sosialisasi Keuangan, Motivasi Hedonis, Pemantauan diri, Prilaku Manajemen Keuangan,

Literasi Keuangan.

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon 857


mailto:arifpratamamm@umsu.ac.id
mailto:karina@gmail.com
mailto:agussanifeb@umsu.ac.id

Value : Jurnal Manajemen dan Akuntansi, 19 (3), Hal. 857 - 874

PENDAHULUAN

Pendahuluan Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam sistem pembayaran. Seiring dengan pergeseran dari transaksi tunai
menuju metode pembayaran digital, muncul berbagai inovasi yang memudahkan transaksi finansial.
Salah satu inovasi terbaru dalam sistem pembayaran adalah “paylater,” sebuah metode yang
memungkinkan konsumen untuk melakukan pembelian dan membayarnya di kemudian hari. Paylater,
yang dikembangkan oleh perusahaan fintech, telah bekerja sama dengan berbagai platform e-commerce
untuk menawarkan kemudahan ini kepada pengguna.

Antusiasme masyarakat terhadap paylater dapat dilihat dari hasil survei yang dilakukan oleh
Lembaga Riset Katadata Insight Center pada tahun 2022. Survei tersebut melibatkan 5.204 responden
dan menunjukkan bahwa generasi muda, terutama generasi milenial dan generasi Z, lebih cenderung
memilih metode pembayaran paylater dibandingkan dengan kartu kredit. Sekitar 13,6% dari responden
memilih paylater, sementara hanya 7,6% yang memilih kartu kredit (Republika, 2022)

. Temuan ini menunjukkan bahwa paylater telah diterima dengan baik oleh segmen pasar yang
lebih muda, yang cenderung lebih akrab dengan teknologi dan perubahan dalam pola konsumsi.

Penggunaan teknologi yang mudah dan nyaman sering kali mendorong adopsi teknologi dalam
kehidupan sehari-hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kenyamanan teknologi adalah salah
satu faktor yang memengaruhi keputusan seseorang untuk menggunakan teknologi tersebut
(Romadloniyah dan Prayitno, 2018; Purnamasari et al., 2021; Eviana dan Saputra, 2022). Meskipun
kenyamanan merupakan faktor penting, tidak dapat dipungkiri bahwa faktor-faktor lain juga
memainkan peran penting dalam keputusan untuk menggunakan paylater (Rohmah et al., 2020; Asja et
al., 2021; Umah dan Siswahyudianto, 2022).

Salah satu faktor yang signifikan adalah informasi yang diperoleh dari teman atau keluarga.
Rekomendasi dari orang terdekat sering kali mempengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan
layanan tertentu, termasuk paylater (Yang et al., 2021). Namun, meskipun paylater menawarkan
kemudahan, hanya menyediakan layanan pinjaman uang mungkin tidak cukup menarik bagi sebagian
orang (Andini dan Hariyanti, 2021; Awdes dan Surya, 2022). Di sisi lain, paylater juga dapat
memberikan rasa senang saat menggunakannya, yang berkontribusi pada kepuasan pengguna
(Khatimah et al., 2019; Laxmi et al., 2020; Baladini et al., 2021). Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa keputusan untuk menggunakan paylater lebih didasarkan pada kebutuhan daripada
pada rasa senang semata (Ernawati, 2021; Awdes dan Surya, 2022).

Dalam konteks pengelolaan keuangan, self-monitoring yang baik dalam penggunaan paylater
sangat penting untuk mengelola pengeluaran dan utang. Penelitian oleh Sampoerno dan Haryono (2021)
dan Putri dan Andarini (2022) menunjukkan bahwa pengelolaan diri yang efektif mempengaruhi
keputusan untuk menggunakan paylater dengan bijak. Sebaliknya, (Ulayya & Mujiasih, 2020)
menemukan bahwa pengendalian diri dapat berdampak negatif pada perilaku konsumtif pengguna e-
money, menunjukkan bahwa hasil penelitian tentang pengendalian diri dan perilaku keuangan bisa
beragam.

Selain itu, literasi keuangan memainkan peran penting dalam pengelolaan keuangan. Penelitian
oleh Gunawan dan Chairani (2019) menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan, sementara Sugiharti dan Maula (2019) berargumen bahwa
pengetahuan dan kemampuan dalam aspek keuangan dapat menghasilkan pengelolaan keuangan yang
lebih baik. Tanpa pengetahuan keuangan yang memadai, penggunaan paylater berpotensi menimbulkan
pemborosan dan penumpukan utang, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi reputasi kredit dan
kemacetan dalam pengajuan kredit.

Berdasarkan penjelasan di atas, terlihat bahwa meskipun ada banyak penelitian terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan paylater, hasil-hasil tersebut seringkali tidak konsisten.
Variabel-variabel seperti kenyamanan, informasi sosial, rasa senang, kebutuhan, dan literasi keuangan
semuanya berinteraksi dalam kompleksitas keputusan finansial pengguna. Oleh karena itu, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan bagaimana berbagai faktor ini saling berhubungan dan
mempengaruhi pengelolaan keuangan melalui penggunaan paylater. Selain itu, teori perilaku terencana
Ajzen (1991) yang selama ini menjadi salah satu teori yang paling popular dalam menjelaskan perilaku,
masih terbuka untuk dapat diuji dan dilakukan perluasan terhadapnya. Sehingga penelitian ini menjadi
salah satu projek penting dalam berkontribusi pada perluasan teori perilaku terencana itu sendiri. Pada
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akhirnya, pemilihan subjek penelitian pada generasi Z tentu saja bukan tanpa alasan, karena berdasarkan
data yang dirilis oleh BPS, generasi muda yang merupakan populasi mayoritas di Indonesia memiliki
peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada sisi bisnis, hasil penelitian ini akan
memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan strategi yang tepat dalam menjaring perilaku
konsumen untuk aktif dalam produk paylater dimaksud.

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior Ajzen (1991) teori ini menggabungkan beberapa pusat konsep
dalam ilmu sosial dan perilaku dan mendefinisikan konsep-konsep ini dengan cara yang memungkinkan
prediksi dan pemahaman perilaku tertentu dalam konteks tertentu. Penggunaan TBP mampu
memprediksi perilaku yang menggambarkan sikap, kontrol perilaku yang dirasakan (Marpaung et al.,
2022). Sikap terhadap perilaku, norma subyektif sehubungan dengan perilaku dan kontrol yang
dirasakan atas perilaku tersebut biasanya ditemukan untuk memprediksi niat perilaku dengan tingkat
akurasi yang tinggi. Pada gilirannya, niat ini, dalam kombinasi dengan kontrol perilaku yang dirasakan,
dapat menjelaskan proporsi varians yang cukup besar perilaku.

TBP mendalilkan tiga penentu niat yang independen secara konseptual. Yang pertama adalah
sikap terhadap perilaku dan mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi atau penilaian
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap perilaku yang bersangkutan. Kedua, prediktor
adalah faktor sosial yang disebut norma subyektif; itu mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 2002; Pavlou & Fygenson, 2006). Ketiga, dari
niat adalah tingkat kontrol perilaku yang dirasakan yang, seperti yang kita lihat sebelumnya, mengacu
pada kemudahan atau kesulitan yang dirasakan melakukan perilaku dan diasumsikan mencerminkan
pengalaman masa lalu sebagai serta hambatan dan hambatan yang diantisipasi. Sebagai aturan umum,
semakin menguntungkan sikap dan norma subyektif sehubungan dengan perilaku, dan semakin besar
kontrol perilaku yang dirasakan, semakin kuat seharusnya menjadi niat individu untuk melakukan
perilaku yang sedang dipertimbangkan.

Financial Management Behavior

Financial Management Behavior adalah perolehan, alokasi dan penggunaan sumber daya
keuangan yang berorientasi pada beberapa tujuan (Topa et al., 2018). Sehingga dengan financial
management behavior yang baik lebih mungkin mampu membiasakan dalam penyusunan perencanaan
keuangan, melaksanakan perencanaan dengan pengendalian diri sendiri, mengevaluasi tindakan
perencanaan awal yang tidak sesuai dengan kondisi yang dimiliki terjadi dan dilakukan perbaikan
masalah keuangan, serta selalu memantau kondisinya dari perbaikan masalah keuangan (Rizky dan
Nadia, 2018). Menurut Ameliawati dan Setiyani (2018) faktor yang dapat mempengaruhi financial
management behavior adalah sikap keuangan. Sikap keuangan didefinisikan sebagai keadaan fikiran,
pendapat dan penilaian seseorang tentang keuangan. Sehingga. financial management behavior dapat
baik dan benar dimulai dengan menerapkan sikap keuangan yang baik dan benar. Umumnya perilaku
keuangan termasuk bagaimana seseorang dalam menangani uang, kredit dan tabungan (Dew dan Xiao,
2011).

Selain itu, kemudahan dalam penggunaan teknologi informasi berperan signifikan dalam
mendukung pengelolaan keuangan. Kemudahan didefinisikan sebagai keyakinan bahwa suatu teknologi
dapat digunakan secara sederhana, tanpa memerlukan usaha yang besar dalam hal waktu maupun tenaga
(Utomo & Lestari, 2022). Kemudahan ini mencakup aspek pemahaman terhadap teknologi dan
kemampuannya untuk mengurangi beban kerja, sehingga mempermudah penggunanya (Wahyuningtyas,
2016). Jika seseorang merasa bahwa teknologi tersebut mudah digunakan, mereka lebih cenderung
mengadopsinya. Sebaliknya, jika teknologi dianggap sulit, kemungkinan untuk menggunakannya akan
berkurang (Bharata & Widyaningrum, 2020; Wu et al., 2010). Dalam konteks ini, teknologi informasi
yang mudah dipahami dan digunakan akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengguna dalam
menyelesaikan tugas-tugas keuangan maupun kegiatan lainnya. Dengan demikian, baik Financial
Management Behavior maupun kemudahan penggunaan teknologi informasi sama-sama berperan dalam
mempengaruhi pengelolaan keuangan yang lebih baik. Perilaku keuangan yang baik membantu individu
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mencapai kesejahteraan finansial, sedangkan kemudahan teknologi mendukung proses tersebut dengan
meminimalkan hambatan teknis dan operasional.

Financial Literacy

Financial literacy adalah kemampuan individu untuk memahami dan mengelola kondisi
keuangan pribadi, termasuk pengetahuan tentang produk dan layanan keuangan seperti tabungan,
investasi, pinjaman, dan asuransi. Individu yang memiliki financial literacy yang baik dapat membuat
keputusan keuangan yang cerdas, menyusun anggaran, dan merencanakan investasi (Topa et al., 2018).
Tingkat financial literacy yang tinggi sangat penting untuk menghindari kesulitan keuangan, yang sering
kali disebabkan oleh kesalahan pengelolaan seperti penyalahgunaan kredit, kurangnya perencanaan, dan
minimnya tabungan (Yap et al., 2016).

Beberapa faktor yang memengaruhi financial literacy meliputi jenis kelamin, usia, pendapatan
orang tua, dan pendidikan (Ameliawati & Setiyani, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan latar belakang pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang keuangan dan lebih mampu mengelola uang mereka (Saeed & Naghavi, 2020). Dengan
meningkatnya kompleksitas produk keuangan, penting bagi masyarakat untuk mengembangkan financial
literacy melalui program pendidikan dan sumber daya yang ada. Upaya ini tidak hanya bermanfaat bagi
individu, tetapi juga mendukung perekonomian yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Financial Socialization

Financial socialization adalah proses di mana individu memperoleh pengetahuan, sikap, dan
perilaku terkait keuangan melalui interaksi dengan lingkungan sosial mereka (de Kerviler et al., 2016;
Suyanto et al., 2021). Dalam konteks penggunaan paylater, Financial socialization mengacu pada
pengaruh lingkaran sosial individu, termasuk keluarga, teman, dan rekan kerja, terhadap minat mereka
untuk menggunakan layanan ini. Informasi dan saran yang diberikan oleh orang-orang terdekat dapat
secara signifikan meningkatkan kesadaran dan niat individu untuk memanfaatkan paylater (de Kerviler
et al., 2016). Dalam hal ini, financial socialization mencerminkan kepercayaan bahwa orang-orang yang
dianggap penting, seperti keluarga dan teman, mendukung penggunaan teknologi tertentu, termasuk
paylater (Venkatesh et al., 2022).

Faktor-faktor dalam financial socialization ini dapat mencakup pendapat dan pengalaman teman,
keluarga, atau atasan yang memengaruhi perilaku konsumen dalam mengadopsi paylater. Sebagai
contoh, pengalaman positif dari teman-teman yang rutin menggunakan paylater atau saran dari anggota
keluarga dan kolega dapat memunculkan perasaan positif dan, pada gilirannya, memengaruhi keputusan
individu untuk menggunakan layanan tersebut (Venkatesh et al., 2022). Dengan demikian, proses
financial socialization memainkan peran yang krusial dalam mendorong adopsi teknologi keuangan baru
seperti paylater, dengan memanfaatkan dukungan sosial untuk meningkatkan kepercayaan dan
ketertarikan individu (Venkatesh & Davis, 2000).

Motivation Hedonic

Hedonism atau hedonic adalah pandangan hidup yang menyatakan bahwa individu akan
mencapai kebahagiaan dengan mencari kesenangan sebanyak mungkin dan menghindari perasaan-
perasaan yang menyakitkan. Konsep hedonisme ini berargumen bahwa kesenangan atau kenikmatan
merupakan tujuan utama dari hidup dan tindakan manusia (Samuri et al., 2018). Sikap hedonis sering
kali muncul ketika individu merasa bahwa kebutuhan-kebutuhan mereka tidak terpenuhi; setelah
kebutuhan tersebut terpenuhi, mereka seringkali mengembangkan kebutuhan baru yang terkadang lebih
tinggi dari sebelumnya (Arij, 2021). Dalam konteks ini, Dalam konteks ini, model UTAUT (Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology) menawarkan kerangka kerja untuk memahami pengaruh
berbagai faktor, termasuk hedonisme, dalam adopsi teknologi. Model ini menyatakan bahwa ada empat
konstruk utama yang mempengaruhi niat dan penggunaan teknologi: performance expectancy (harapan
kinerja), effort expectancy (harapan usaha), social influence (pengaruh sosial), dan facilitating
conditions (kondisi yang memfasilitasi) (Donmez-Turan, 2019; Wu et al., 2010).

Motivation hedonic berakar pada keinginan intrinsik pelanggan yang didorong oleh pencarian
kesenangan, kebebasan, khayalan, dan pelarian dari masalah yang dihadapi (Lubis, 2019). Dalam
konteks ini, sistem teknologi memainkan peran penting. Setiap sistem teknologi memiliki cara kerja
yang berbeda, dan jika fitur-fitur yang ada dalam sistem tersebut mampu memberikan pengalaman yang
menyenangkan bagi pengguna, maka penggunaan teknologi tersebut dapat dianggap sebagai
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manifestasi dari motivation hedonic. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivation hedonic
berfungsi sebagai pendorong penggunaan teknologi yang menawarkan kesenangan dan kepuasan
pribadi saat digunakan.

Self-Monitoring

Self-monitoring adalah karakteristik kepribadian yang menggambarkan sejauh mana individu
mengawasi perilaku ekspresif dan cara mereka mempresentasikan diri (Kourtidis et al., 2011).
Menurut Biais et al. (2005), self-monitoring mencerminkan kemampuan seseorang untuk
menyesuaikan perilaku mereka dengan tuntutan lingkungan sosial. Baron dan Kenny (1986)
menjelaskan bahwa self-monitoring dapat dibedakan berdasarkan cara individu memantau dan
mengendalikan perilaku mereka: individu dengan high self-monitoring cenderung merespons situasi
eksternal dan reaksi orang lain, sementara individu dengan low self-monitoring lebih mengandalkan
keyakinan dan perasaan pribadi mereka.Dua tipe self-monitoring ini dapat berpengaruh signifikan
terhadap financial management behavior (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Individu dengan high
self-monitoring mungkin lebih mampu menyesuaikan pengelolaan keuangan mereka berdasarkan
umpan balik sosial, seperti saran dari teman atau keluarga, serta situasi ekonomi yang mereka hadapi.
Mereka cenderung lebih sensitif terhadap isyarat sosial yang dapat memengaruhi keputusan keuangan,
seperti tren dalam penggunaan produk keuangan baru (Kourtidis et al., 2011). Sebaliknya, individu
dengan low self-monitoring mungkin lebih condong mengikuti intuisi dan keyakinan pribadi mereka
dalam pengelolaan keuangan, yang bisa menyebabkan keputusan yang kurang dipertimbangkan
(Rahman & Gan, 2020). Dengan memahami bagaimana self-monitoring memengaruhi perilaku
keuangan, peneliti dan praktisi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
pengelolaan keuangan di kalangan individu, terutama dalam konteks penggunaan teknologi keuangan
seperti paylater.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Convenience dan Financial Management Behavior

Berdasarkan Teori Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen (1991), perilaku
seseorang dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Ketika seseorang menyakini bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah atau dengan usaha yang
minim, maka sikap seseorang dalam bertransaksi akan meningkat (Joan & Sitinjak, 2019). Hal tersebut
didukung oleh Sulistiyarini (2012) bahwa kemudahan mempengaruhi sikap individu. Pada penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kemudahan berpengaruh terhadap perilaku konsumsi dalam
menggunakan paylater dalam memenuhi kebutuhan hidup tanpa adanya uang tunai, serta adanya waktu
tempo berbulan-bulan (Tony Sitinjak, 2019; Marisa, 2020; Damayanti dan Canggih, 2021; Rossa dan
Ashfath, 2022). Dengan banyaknya pengguna paylater saat berbelanja dipastikan bahwa kemudahan ikut
serta menjadi faktor dalam menarik konsumen untuk menggunakan layanan ini.
H1 : Convenience berpengaruh terhadap financial management behavior

Financial Socialization dan Financial Management Behavior

Financial Socialization menjelaskan sejaun mana konsumen menganggap bahwa orang lain
yang baginya penting (misalnya, keluarga dan teman) percaya bahwa mereka harus menggunakan
teknologi tertentu (Venkatesh, 2012). Pengaruh sosial dari Financial Socialization sangat sesuai dengan
komponen norma subjektif dari TPB, di mana individu terdorong untuk menggunakan teknologi karena
tekanan atau pengaruh dari lingkungan sosialnya (Pavlou & Fygenson, 2006). Pengaruh sosial ini
mendorong individu untuk menggunakan teknologi karena mereka terpengaruh oleh lingkungan
sosialnya. Penelitian sebelumnya juga menguatkan bahwa pengaruh sosial memainkan peran penting
dalam membentuk perilaku individu dalam adopsi teknologi, yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
serta adanya infrastruktur yang mendukung penggunaan teknologi tersebut (Bharata dan Widyaningrum,
2020; Cahyani dan Dewi, 2022).
H2 : Financial Socialization berpengaruh terhadap Financial Management Behavior

Financial Literacy dan Financial Management Behavior

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk membaca, menganalisis, mengelola dan
mengkomunikasikan kondisi keuangan pribadi seseorang. Literasi keuangan juga menunjukkan
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kemampuan untuk memilih secara bijaksana beragam pilihan pengelolaan keuangan serta dapat dengan
nyaman mendiskusikan berbagai kondisi atau hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan
permasalahan ekonomi lainnya (Koto, 2021). Tingkat literasi keuangan yang tinggi diperlukan untuk
mencegah kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan tidak semata-mata disebabkan oleh pendapatan
yang rendah, tetapi juga karena kesalahan dalam pengelolaan keuangan, seperti penyalahgunaan kredit,
kurangnya perencanaan keuangan, dan kurangnya tabungan. Sehingga, Literasi keuangan memengaruhi
cara berpikir seseorang tentang kondisi keuangan dan memengaruhi pengambilan keputusan dan
manajemen keuangan (Gunawan et al., 2023).

Menurut penelitian terdahulu (Arifa dan Setiyani, 2020; Anggarkusuma et al, 2021; Wahyuni et
al, 2023) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap financial management behavior, bahwa semakin
baik literasi keuangan maka semakin baik pula financial management behavior. Sehingga, seseorang
yang memiliki literasi keuangan yang tinggi akan semakin bijaksana dalam mengelola keuangan.
Penelitian yang dilakukan (Mukti et al, 2022; Khofifa et al, 2022) mengenai pengaruh kemudahan dan
literasi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan
kehadiran fintech yang memberikan rasa kemudahan dalam bertransaksi seseorang diharuskan memiliki
pengetahuan mengenai literasi keuangan yang baik agar meminimalisir dari perilaku keuangan yang tidak
bertanggung jawab.

H3: Financial Literacy berpengaruh terhadap financial management behavior

H4 : Kemudahan Berpangruh terhadap Financial Literacy

H5: Financial Literacy menjadi mediasi pengaruh antara kemudahan dengan financial management
behavior

Literasi keuangan tidak hanya melibatkan pengetahuan dan kemampuan saja mengenai masalah
keuangan, tetapi juga lingkungan sosial. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan (Andansari, 2018).
Hasil penelitian bahwa sosial berpengaruh terhadap literasi keuangan, Lingkungan sosial diharapkan
mampu menyampaikan informasi tentang bagaimana mengeola keuangan agar mudah dalam mengelola
keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh (Prawiro, 2021) merupakan penelitian yang berfokus dalam
meneliti pengaruh sosial terhadap perilaku manajemen keuangan pribadi melalui literasi keuangan
sebagai variabel interveningnya. Hasil yang didapat bahwa literasi keuangan mampu menjadi penengah
antara sosial terhadap manajemen keuangan pribadi sehingga disimpulkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh antara sosial terhadap manajemen keuangan pribadi, dikarenakan tinggi rendahnya literasi
keuangan seseorang itu ditentukan oleh interaksi sosialnya seperti usia, jenis kelamin, tempat tinggal,
tingkat pendidikan dan pendapatan.

H6: Financial Socialization berpangeruh terhadap Financial Literacy
H7: Financial Literacy menjadi mediasi pada pengaruh Financial Socialization terhadap financial
management behavior

Hedonic Motivation dan Financial Management Behavior

Hedonism atau hedonic adalah pandangan hidup yang menggangap orang akan menjadi bahagia
dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin menghindari perasaan-perasaan
yang menyakitkan. Hodonisme merupakan ajaran atau pandangan bahwa kesenangan atau kenikmatan
merupakan tujuan hidup atau tindakan manusia (Samuri et al., 2018). Sebuah teknologi pasti memiliki
sistem kerja yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi masing-masing, apabila fitur yang diberikan
memberikan rasa senang maka akan membuat seseorang merasa berminat untuk menggunakan teknologi
tersebut. Para penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi hedonis menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku seseorang dalam penggunaan Paylater, ketika ada perasaan senang dalam
individu untuk menggunakan Paylater maka akan terdorong untuk menggunakannya tanpa
mempertimbangkan hal-hal lain (Rahmatillah et al, 2018; Ispriandina dan Sutisna, 2019; Adirinekso,
2021; Prihadi et al, 2022). UTAUT memberikan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana elemen
kesenangan dalam interaksi dengan teknologi, seperti Paylater, berkontribusi terhadap adopsi dan
penggunaan layanan keuangan modern, karena pengguna mencari pengalaman yang tidak hanya
fungsional tetapi juga menyenangkan dan memuaskan secara emosional (Rahmatillah et al., 2018; Wu et
al., 2010).
H8 : Hedonic motivation berpengaruh terhadap Financial Management Behavior
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Self Monitoring dan Financial Management Behavior

Self Monitoring adalah observasi dan kontrol diri yang dipicu dari lingkungan untuk
memberikan perilaku sosial yang tepat, berkaitan dengan cara individu untuk meregulasi tingkah laku
yang ditampilkan dalam situasi sosial dan dapat membantu individu menyesuaikan diri dalam
lingkungan sosial (Pramono dan Wibowo, 2019). Self Monitoring didefinisikan sebagai sifat
kepribadian yang menunjukkan sejauh mana orang memantau perilaku ekspresif dan presentasi diri
mereka (Rahman dan Gan, 2020). Seseorang yang memiliki self monitoring yang baik cenderung akan
menampilkan informasi sosial yang menjadi petunjuk baginya untuk menampilkan diri sesuai dengan
informasi atau petunjuk tersebut. Sehingga, apabila seseorang berada didalam lingkungan yang tanggap
mengenai gaya berpakaian maka ia akan cenderung memiliki perilaku impulsif. Sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Putri dan Andarini (2022) bahwa self monitoring memiliki pengaruh terhadap
financial management behavior pengguna layanan paylater. Dimana seseorang dalam menggunakan
paylater harus mempertimbangkan dan menilai kondisi keuangan yang terjadi. Dalam hal ini seseorang
menggunakan keuangannya atau memutuskan untuk berhutang.
H9 : Self monitoring berpengaruh terhadap financial management behavior
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada Generasi Z yang berusia 18 tahun ke atas dan berdomisili di Kota
Medan. Kuesioner disebarkan tiga kali antara Februari dan Juni 2024, menghasilkan total 446 responden
sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri dari 30
pertanyaan, yang dirancang untuk mengevaluasi lima variabel kunci. Variabel dependen, yaitu perilaku
keuangan, diukur dengan 6 pertanyaan yang mengacu pada Hudson et al. (2021), Lusardi et al. (2014),
dan Tambun et al. (2022). Variabel intervening, yaitu financial literacy (literasi keuangan), diukur
dengan 3 pertanyaan berdasarkan lda dan Dwinta (2010). Selain itu, terdapat 6 pertanyaan masing-
masing untuk variabel independen: convenience (kenyamanan), yang diukur dengan 4 item dari Asja et
al. (2021); financial socialization (sosialisasi keuangan), diukur dengan 4 item dari Loebiantoro et al.
(2021); hedonic motivation (motivasi hedonik), diukur dengan 5 item dari Husna dan Lubis (2019);
serta self-monitoring (pemantauan diri), yang diukur dengan 6 item dari Rahman dan Gan (2020). Self-
monitoring dan hedonic motivation tidak dimediasi oleh financial literacy karena keduanya berfungsi
sebagai faktor yang berdiri sendiri dan memengaruhi perilaku keuangan secara langsung tanpa
memerlukan peningkatan pemahaman keuangan sebagai perantara. Sementara itu, financial
socialization dan convenience lebih terkait dengan proses pembelajaran dan aksesibilitas yang dapat
meningkatkan financial literacy, sehingga berfungsi sebagai mediator dalam hubungan mereka dengan
perilaku keuangan.

Metode analisis yang digunakan adalah Partial Least Squares Structural Equation Modeling
(PLS-SEM), yang merupakan pendekatan berbasis varians dalam Structural Equation Modeling.
Metode ini cocok untuk mengeksplorasi hubungan kompleks antar variabel dan menangani ukuran
sampel kecil hingga menengah. Analisis terdiri dari dua komponen utama: model pengukuran, yang
mengevaluasi sejauh mana indikator mewakili konstruk laten dengan menggunakan pendekatan
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MultiTrait-MultiMethod (MTMM) untuk memastikan validitas konvergen dan diskriminan, serta
model struktural, yang menganalisis hubungan antara konstruk laten dan menilai dukungan data
terhadap jalur hipotesis. Skala Likert dengan rentang 1 hingga 5 digunakan untuk mengukur tingkat
kesetujuan atau frekuensi perilaku responden, memungkinkan kuantifikasi tanggapan dan analisis
mendalam mengenai hubungan antar variabel. Pendekatan ini memberikan wawasan berharga tentang
efek literasi keuangan, pendidikan keuangan, dan kontrol diri terhadap perilaku keuangan serta motivasi
investasi di kalangan Generasi Z di Kota Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang disajikan pada table 1 menunjukkan karakteristik demografis dan pola penggunaan
paylater di antara pengguna. Sebagian besar pengguna paylater adalah perempuan, dengan proporsi
68,6%, sementara laki-laki hanya 31,4%. dominasi perempuan dalam pengguna paylater, yaitu 68,6%,
menunjukkan bahwa layanan ini mungkin lebih sesuai dengan preferensi atau kebutuhan finansial
wanita. Dari aspek pendidikan, mayoritas pengguna memiliki gelar S1, yaitu 74,7%, sementara
persentase pengguna dengan gelar S2 dan S3 sangat kecil, masing-masing sebesar 0,7% dan 0,4%.
mayoritas pengguna dengan pendidikan S1, yaitu 74,7%, mungkin mencerminkan bahwa individu
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebih cenderung menggunakan layanan digital atau memiliki
akses yang lebih baik ke teknologi. Berdasarkan lama penggunaan paylater, ditemukan bahwa sebagian
besar pengguna, yaitu 82,1%, telah menggunakan layanan ini dalam rentang waktu antara 6 bulan
hingga 3 tahun, mengindikasikan tingkat pemanfaatan yang relatif stabil. Ini menunjukan bahwa
menunjukkan bahwa paylater telah menjadi bagian integral dari kebiasaan finansial pengguna.
Frekuensi penggunaan paylater per bulan menunjukkan bahwa mayoritas pengguna, yaitu 72,9%,
menggunakan layanan ini sebanyak 1 hingga 3 kali per bulan, sedangkan penggunaan lebih sering, yaitu
lebih dari 5 kali per bulan, dilakukan oleh 17,7% pengguna.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel N % Variabel N %
Gender Lama Penggunana Paylater

Laki-Laki 140 31.4% <6 Bulan 34 7.6%
Perempuan 306 68.6% 6 Bulan -3 Tahun 366 82.1%
Pendidikan 0.0% >3 Tahun 46 10.3%
SMA 108 24.2% Frekuensi Penggunaan Paylater

Sl 333 74.7% 1-3Kkali 325 72.9%
S2 3 0.7% 3-5kali 42 9.4%
S3 2 0.4% > 5 kali 79 17.7%
Pendapatan Per Bulan Alokasi Dana Paylater 0.0%
Rp. < Rp.2.00.000 248 55.6% <20% 317 71.1%
Rp. 2.000.000-Rp.4000.000 122 27.4% 20-50% 111 24.9%
RP. 4.000.000-Rp.6.000.000 48 10.8% >50% 18 4.0%
> Rp. 6.000.000 28 6.3%

Sumber: Data Diolah (2023)

Dalam hal alokasi dana untuk paylater, sebagian besar pengguna, yaitu 71,1%, mengalokasikan
kurang dari 20% dari pendapatan mereka untuk paylater, yang menunjukkan bahwa penggunaan
paylater tidak mengakibatkan beban keuangan yang signifikan. Alokasi dana yang relatif rendah,
dengan 71,1% pengguna mengalokasikan kurang dari 20% dari pendapatan mereka, menunjukkan
bahwa paylater umumnya digunakan sebagai alat bantu yang tidak mengganggu porsi besar dari
pendapatan bulanan mereka. Terakhir, distribusi pendapatan bulanan menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna, yaitu 55,6%, memiliki pendapatan kurang dari Rp 2.000.000, sedangkan hanya 6,3% yang
memiliki pendapatan lebih dari Rp 6.000.000. Dengan 55,6% pengguna memiliki pendapatan bulanan
kurang dari Rp 2.000.000, paylater tampaknya menjadi alternatif penting bagi individu dengan
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pendapatan rendah dalam mengelola pengeluaran. Temuan ini memberikan gambaran komprehensif
mengenai karakteristik demografis dan pola penggunaan paylater di kalangan pengguna.

Hasil Uji Validitas Konvergen

Hasil uji validitas konvergen dari instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yang dilihat dari nilai
faktor loading dan AVE menggunakan analisis faktor. Dengan demikian, seluruh variabel dan dimensi
yang tidak memenuhi kriteria validitas yaitu <0,7 tidak diikut sertakan dalam pengujian selanjutnya
(Hair et al., 2017). Tabel 2 menunjukkan indikator yang tidak dimasukkan dalam penelitian selanjutnya
yaitu S1, MH2, SM4, SM5, SM6, FMB1, FMB2 dan FMB3.

Tabel 2. Outer Loading
FMB CN FL HM SM FS

FMB4 0,810
FMB5 0,856
FMB6 0,876
CN1 0,844
CN2 0,820
CN3 0,929
CN4 0,868
FL1 0,775
FL2 0,896
FL3 0,837
MH1 0,755
MH3 0,780
MH4 0,779
MH5 0,806
FS2 0,833
FS3 0,756
FS4 0,800
SM1 0,809
SM2 0,859
SM3 0,821
Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS (2023)

Hasil Uji Validitas Diskriminan

Setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Untuk
menilai apakah ukuran konstruk mendiskriminasi dengan baik secara empiris. Menurut kriteria Fornell-
Lacker, akar kuadrat dari AVE setiap konstruk harus lebih tinggi daripada korelasi tertinggi konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model (Hair et al., 2017).

Tabel 3. Validitas Diskriminan Metode Fornell-Larcker

FMB CN FL HM SM FS
FMB 0,848
CN 0,157 0,866
FL 0,342 0,176 0,837
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HM 0,122 0,265 0,140 0,780
SM 0,179 0,379 0,285 0,390 0,830
FS 0,185 0,437 0,209 0,407 0,325 0,797

Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS (2023)

Secara keseluruhan, tabel 3 menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian
memiliki validitas diskriminan yang baik, karena nilai diagonal utama (AVE) lebih tinggi daripada
nilai-nilai di luar diagonal untuk setiap konstruk. Ini menandakan bahwa setiap konstruk dapat
dibedakan dengan jelas dari konstruk lainnya dan menjelaskan variansnya sendiri dengan efektif.

Tabel 4. Uji Reabilitas

Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan
FMB 0,805 0,884 Reliabel
CN 0,893 0,923 Reliabel
FL 0,785 0,875 Reliabel
HM 0,795 0,862 Reliabel
SM 0,779 0,869 Reliabel
FS 0,726 0,839 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS (2023)

Berdasarkan tabel dinyatakan bahwa seluruh variabel memenuhi reabel karena nilainya diatas
angka yang direkomendasikan, yaitu nilai Cronbach's Alpha >0,7 dan nilai composite reliability >0,7.
Dengan demikian semua item pengukuran dinyatakan reliabel. Artinya, setiap indikator untuk masing-
masing variabel secara konsisten dapat dipercaya dalam mengukur masing-masing variabel penelitian.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan analisis data pada table 5, hipotesis H1, yang menguji pengaruh Convenience
terhadap Financial Management Behavior, tidak menunjukkan hasil signifikan dengan nilai T-statistics
sebesar 0,745 dan P-value 0,457. Begitu juga dengan hipotesis H2 mengenai pengaruh Financial
Socialization terhadap Financial Management Behavior, yang menghasilkan T-statistics sebesar 1,232
dan P-value 0,218, menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Sebaliknya, hipotesis H3 yang
menyatakan bahwa Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial Management Behavior
mendapatkan hasil signifikan dengan T-statistics sebesar 4,793 dan P-value 0,000, yang menunjukkan
adanya pengaruh yang kuat.
Hipotesis H4 mengenai pengaruh Convenience terhadap Financial Literacy memiliki T-statistics
sebesar 1,961 dan P-value 0,050, yang mendekati batas signifikansi dan menunjukkan pengaruh yang
mungkin ada. Selain itu, hipotesis H5 yang menyatakan bahwa Financial Literacy berfungsi sebagai
mediator dalam hubungan antara Convenience dan Financial Management Behavior juga menunjukkan
hasil signifikan dengan T-statistics sebesar 1,994 dan P-value 0,046.

Tabel 5. Path Coefficient

Original T Statistics P Values
Sample (O) (JO/ISTDEV))
CN -> FMB 0,048 0,745 0,457
FS-> FMB 0,080 1,232 0,218
FL -> FMB 0,302 4,793 0,000
CN-> FL 0,105 1,961 0,050
FS->FL 0,164 2,847 0,004
CN->FL ->FMB 0,032 1,994 0,046
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FS->FL ->FMB 0,049 2,585 0,010
SM -> FMB 0,041 0,593 0,553
HM -> FMB 0,018 0,294 0,769

Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS (2023)

Hipotesis H6 yang menguji pengaruh Financial Socialization terhadap Financial Literacy
menghasilkan T-statistics sebesar 2,847 dan P-value 0,004, menunjukkan adanya pengaruh signifikan.
Hasil ini didukung oleh hipotesis H7 yang menguji apakah Financial Literacy memediasi pengaruh
Financial Socialization terhadap Financial Management Behavior, dengan T-statistics sebesar 2,585
dan P-value 0,010, menunjukkan bahwa Financial Literacy dapat berperan sebagai mediator dalam
hubungan tersebut. Sebaliknya, hipotesis H8 mengenai pengaruh Hedonic Motivation terhadap
Financial Management Behavior menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan T-statistics sebesar
0,294 dan P-value 0,769. Demikian pula, hipotesis H9 yang menguji pengaruh Self Monitoring terhadap
Financial Management Behavior tidak menunjukkan hasil signifikan dengan T-statistics sebesar 0,593
dan P-value 0,553.

PEMBAHASAN

Convenience Terhadap Financial Management Behavior

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa convenience dalam penggunaan paylater tidak
mempengaruhi financial management behavior. Mayoritas Generasi Z Kota Medan memiliki jenjang
pendidikan S1 yang sudah terbiasa menggunakan teknologi baru termasuk paylater, walaupun Generasi
Z Kota Medan merasa sangat setuju bahwa layanan paylater sangat mudah untuk digunakan tidak
berpengaruh secara langsung untuk tertarik, dengan fitur pembayaran paylater karena terdapat banyak
pilihan tempo pembayaran serta biaya tambahan saat digunakan. Hal tersebut membuat pengguna
memakan waktu sehingga tidak sesuai dengan sifat generasi Z yang menyukai hal instan. Temuan
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa convenience tidak
mempengaruhi sikap, karna pengguna menyadari dengan adanya kemajuan teknologi mau tidak mau
harus menyesuaikan menggunakannya (Suyanto et al., 2019; Asja et al., 2021). Namun hasil penelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Eviana dan Saputra, 2022) bahwa convenience
berpengaruh pada financial management behavior penggunaan paylater, karna dengan rasa kemudahan
saat digunakan mendorong pengguna untuk menjadikan paylater sebagai alat transaksi dalam
kehidupan sehari-hari.

Financial Socialization Terhadap Financial Management Behavior

Pengaruh financial socialization terhadap financial management behavior ditemukan tidak
signifikan dalam penelitian ini.. Informasi paylater yang diperoleh melalui lingkungan sosial seperti
teman dan kampus tidak mempengaruhi mereka karena tanpa informasi dari lingkungan mereka dapat
menemukannya melalui iklan sosial media. Temuan penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya
yang menemukan bahwa bahwa financial socialization tidak berpengaruh pada financial management
behavior hal ini disebabkan karena fitur paylater sistem pembayaran dengan cicilan atau utang sehingga
hal tersebut berkaitan sikap keputusan pribadi yang tidak dapat dipengaruhi orang lain karna setelahnya
ada kewajiban untuk membayar tagihan rutin (Awdes dan Surya, 2022). Namun hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ameliawati dan Setiyani, 2018; Akben dan Selcuk,
2015).

Financial Literacy Berpengaruh Terhadap Financial Management Behavior

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan artinya bahwa
ada pengaruh financial literacy terhadap financial management behavior. Sehingga penelitian ini
didukung oleh Thi et al. (2015) dan Robb dan Woodyard (2011). Seseorang yang memiliki financial
literacy yang tinggi akan semakin bijaksana dalam mengelola keuangan tentu akan mempertimbangkan
manfaat serta skala perioritas kebutuhan, meskipun memiliki dampak yang signifikan, financial literacy
bukanlah faktor yang dominan melainkan terdapat faktor lain yaitu pendapatan kemudian diikuti
kepuasan finansial, kepercayaan finansial dan pendidikan. Meskipun literasi keuangan memiliki
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dampak signifikan, data menunjukkan bahwa faktor-faktor lain juga memainkan peran penting.
Misalnya, pendapatan merupakan faktor dominan, dengan mayoritas pengguna paylater memiliki
pendapatan kurang dari Rp 2.000.000 (55,6%). Selain pendapatan, alokasi dana untuk paylater yang
relatif rendah, dengan 71,1% pengguna mengalokasikan kurang dari 20% dari pendapatan mereka, serta
faktor-faktor seperti kepuasan finansial, kepercayaan finansial, dan pendidikan, turut memengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan. Mayoritas pengguna memiliki gelar S1 (74,7%), menunjukkan bahwa
pendidikan juga mempengaruhi cara mereka mengelola keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa
literasi keuangan adalah faktor penting dalam pengelolaan keuangan, tetapi tidak berdiri sendiri; faktor-
faktor lain seperti pendapatan dan pendidikan juga berperan signifikan dalam menentukan perilaku
finansial individu.

Convenience Terhadap Financial Literacy

Convenience berhubungan positif dan signifikan dengan financial literacy, yang menunjukkan
bahwa kemudahan dalam menggunakan paylater berkontribusi pada peningkatan literasi keuangan
pengguna. Dalam konteks ini, convenience merujuk pada kemudahan akses dan penggunaan paylater
sebagai alat transaksi keuangan. Kemudahan ini tidak hanya mempermudah transaksi sehari-hari tetapi
juga membantu pengguna dalam memahami dan mengelola aspek-aspek keuangan mereka dengan lebih
baik. Data menunjukkan bahwa mayoritas pengguna paylater di Kota Medan memiliki jenjang
pendidikan yang tinggi, dengan 74,7% di antaranya adalah lulusan S1. Pendidikan yang tinggi sering
kali berkorelasi dengan pemahaman yang lebih baik tentang konsep keuangan, termasuk penggunaan
teknologi keuangan seperti paylater. Penelitian ini didukung oleh Khofifa et al. (2022) dan Mulasiwi
dan Julialevi (2020), yang menemukan bahwa convenience dari layanan paylater dapat memperluas
pengetahuan keuangan pengguna. Dengan fitur-fitur yang memudahkan akses dan penggunaan,
pengguna paylater, terutama dalam kalangan Generasi Z di Kota Medan, menjadi lebih sadar tentang
berbagai aspek literasi keuangan. Misalnya, kemudahan dalam melacak transaksi dan pengeluaran
melalui aplikasi paylater dapat memberikan wawasan tambahan mengenai pengelolaan uang, tabungan,
dan utang. Hal ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman mereka mengenai.

Financial Socialization Terhadap Financial Literacy

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara financial
socialization dan financial literacy. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses financial socialization—
yang mencakup interaksi sosial dan komunikasi mengenai masalah keuangan—memiliki dampak
penting terhadap tingkat literasi keuangan individu. Financial socialization mencakup bagaimana
individu belajar mengenai pengelolaan keuangan melalui interaksi dengan orang tua, keluarga, teman,
dan lingkungan sosial lainnya. Penelitian ini didukung oleh (Zhao & Zhang, 2020), yang menunjukkan
bahwa financial socialization berperan signifikan dalam meningkatkan financial literacy. Dalam
konteks ini, lingkungan sosial, terutama orang tua, memainkan peran kunci. Orang tua yang aktif dalam
menyampaikan informasi tentang keuangan, berbagi pengalaman pribadi, atau berdiskusi mengenai
topik keuangan, berkontribusi secara langsung terhadap pemahaman keuangan anak-anak mereka.
Dengan demikian, financial socialization tidak hanya mempengaruhi bagaimana individu memahami
konsep keuangan tetapi juga membentuk sikap mereka terhadap pengelolaan uang.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa convenience berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial management behavior melalui financial literacy. Kemudahan dalam
menggunakan paylater, seperti akses yang mudah dan fleksibilitas pembayaran, berkontribusi pada
peningkatan literasi keuangan pengguna. Penelitian oleh Khofifa et al. (2022) mendukung temuan ini,
yang menunjukkan bahwa convenience paylater tidak hanya mempermudah transaksi tetapi juga
memperkaya pemahaman pengguna mengenai keuangan. Dengan pengetahuan yang lebih baik tentang
prinsip-prinsip keuangan, seperti tabungan dan pengelolaan utang, pengguna dapat mengelola keuangan
mereka dengan lebih bijaksana. Kemudahan yang diberikan oleh paylater memungkinkan pengguna
untuk memantau dan merencanakan pengeluaran mereka secara lebih efektif, menjadikan convenience
sebagai mediator yang memperbaiki literasi keuangan dan, pada akhirnya, mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan secara positif.

Sedangkan temuan lainnya menyatakan bahwa financial socialization berpengaruh positif dan
signifikan terhadap financial management behavior melalui financial literacy. Penelitian ini didukung
oleh Prawiro (2021), yang menemukan bahwa financial literacy berperan sebagai jembatan antara
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financial socialization dan financial management behavior. Interaksi sosial—seperti usia, jenis kelamin,
tempat tinggal, tingkat pendidikan, dan pendapatan—memengaruhi tingkat literasi keuangan individu.
Financial socialization, seperti diskusi mengenai keuangan dalam keluarga atau pengaruh dari
lingkungan sosial lainnya, membentuk pemahaman keuangan individu. Literasi keuangan yang
meningkat melalui socialization ini pada akhirnya memengaruhi pengelolaan keuangan. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip keuangan, individu mampu mengelola keuangan
mereka dengan lebih efektif, menunjukkan bagaimana financial literacy dapat memperkuat hubungan
antara socialization dan perilaku pengelolaan keuangan.

Hedonic Motivation Terhadap Financial Managamenet Behavior

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif namun tidak signifikan artinya
hedonic motivation tidak berpengaruh terhadap financial management behavior penggunaan paylater
pada Generasi Z Kota Medan. Pada dasarnya manusia mempunyai rasa tidak puas terhadap sesuatu
yang dicapai, proses pembentukan keputusan dalam pembelian diawali dengan kebutuhan yang
dirasakan atau dari lingkungan sekitar yang memiliki gaya hidup tinggi, sesuatu kebutuhan dan
keinginan yang dirasakan akan membangun motivasi untuk bertindak, dengan berbelanja merupakan
suatu kesenangan tersendiri yang dirasakan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan (Mashud et al., 2021). Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan yang dilakukan oleh
(Awdes dan Surya, 2022) karena tanpa kesenangan seseorang akan menggunakan fitur tersebut karena
dirasa bermanfaat, terutama dalam hal membantu menyelesaikan transaksi dengan cepat.

Self Monitoring Terhadap Financial Managamenet Behavior

Self monitoring memiliki hubungan positif namun tidak signifikan dengan financial management
behavior. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Ulayya dan Mujiasih (2020)
menjelaskan bahwa responden pada penelitian tersebut memiliki perilaku konsumtif yang rendah
sehingga cenderung memiliki pengendalian diri yang kuat, kemampuan mengontrol dirinya akan
bertambah seiring dengan bertambahnya usia dan tingkat pendidikan yang ditempuh. Namun, hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan Putri dan Andarini (2022) dimana
seseorang dalam menggunakan paylater harus mempertimbangkan dan menilai kondisi keuangan yang
terjadi sehingga menggunakan uangnya atau berhutang.

KESIMPULAN

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa convenience dan financial socialization tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior dalam penggunaan paylater oleh
Generasi Z di Kota Medan. Meskipun convenience menawarkan kemudahan dalam penggunaan
paylater, kemudahan tersebut tidak langsung mempengaruhi cara pengguna mengelola keuangan
mereka. Demikian juga, walaupun financial socialization berperan dalam pembelajaran keuangan,
pengaruhnya terhadap perilaku pengelolaan keuangan dalam konteks paylater tidak terbukti signifikan.
Sebaliknya, financial literacy terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap financial management
behavior, di mana pengetahuan dan pemahaman mengenai aspek-aspek keuangan memainkan peranan
penting dalam pengelolaan keuangan saat menggunakan paylater. Meski convenience dan financial
socialization tidak langsung mempengaruhi pengelolaan keuangan, keduanya berkontribusi terhadap
peningkatan financial literacy, yang pada gilirannya memengaruhi pengelolaan keuangan. Di sisi lain,
hedonic motivation dan self-monitoring tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap financial
management behavior, mengindikasikan bahwa motivasi untuk mencari kesenangan dan kemampuan
dalam pengendalian diri tidak berkontribusi langsung terhadap cara Generasi Z mengelola keuangan
mereka melalui paylater. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, antara lain terbatasnya variabel
yang diuji, yaitu convenience, financial socialization, hedonic motivation, self-monitoring, dan
financial literacy, serta cakupan yang hanya mencakup Generasi Z di Kota Medan, sehingga hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas di Indonesia.

SARAN

Saran Teoritis
Penelitian mendatang sebaiknya memperluas cakupan variabel yang diuji untuk memberikan
pemahaman vyang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi financial
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management behavior. Variabel tambahan seperti social influence atau faktor-faktor lain yang berkaitan
dengan konteks sosial dapat memberikan wawasan tambahan mengenai bagaimana interaksi sosial dan
lingkungan mempengaruhi pengelolaan keuangan. Selanjutnya, peneliti mendatang dapat
mengintegrasikan pendekatan teori baru dalam analisis, seperti teori kognitif, yang dapat memperkaya
pemahaman mengenai dinamika antara convenience, financial literacy, dan financial management
behavior. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih
signifikan dalam memahami kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan di kalangan Generasi Z.

Saran Praktis:

Praktisi dan penyedia layanan paylater sebaiknya fokus pada upaya peningkatan literasi
keuangan pengguna. Program edukasi atau pelatihan mengenai pengelolaan keuangan dapat dirancang
untuk membantu pengguna memahami manfaat dan risiko penggunaan paylater dengan lebih baik.
Selain itu pihak berwenang dan lembaga pendidikan dapat bekerja sama untuk mengintegrasikan
pendidikan literasi keuangan dalam kurikulum sekolah atau program pelatihan untuk Generasi Z, guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Penelitian
mendatang sebaiknya memperluas cakupan sampel untuk mencakup wilayah yang lebih beragam di
Indonesia, serta mempertimbangkan berbagai kelompok usia untuk hasil yang lebih representatif.
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